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Abstract: This study aims to classify the sentiments of public opinion on the plan to move the 

country's capital city from Jakarta to Nusantara. The data is from Twitter, with 570 tweets taken on 

March 21-30, 2022. The software development method used is the incremental method. The tweets 

are divided into two parts. The first part has 285 tweets for the first increment and the rest for the 

second increment. The first part has 242 positive tweets and 43 negative ones. This study uses the 

Bernoulli Naïve Bayes method. The evaluation results of the sentiment analysis model obtained an 

average accuracy of 82.46%, precision of 95.02%, recall of 85.79%, and f1-score of 90.12%. Then 

the application results in the second incremental stage can be used to predict sentiment from 285 

tweets that have not been labelled. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen opini publik terhadap rencana 

pemindahan ibu kota negara dari Jakarta ke Nusantara. Data tersebut berasal dari Twitter, 

sebanyak 570 tweet yang diambil pada tanggal 21-30 Maret 2022. Metode pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan adalah metode inkremental. Tweet dibagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama memiliki 285 tweet untuk inkremental satu dan sisanya untuk inkremental dua. 

Bagian pertama terdiri dari 242 tweet positif dan 43 tweet negatif. Penelitian ini menggunakan 

metode Bernoulli Naïve Bayes. Hasil evaluasi model analisis sentimen diperoleh akurasi rata-rata 

82,46%, presisi 95,02%, recall 85,79%, dan f1-score 90,12%. Kemudian hasil aplikasi pada tahap 

inkremental dua dapat digunakan untuk memprediksi sentimen dari 285 tweet yang belum diberi 

label. 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Bernoulli Naïve Bayes, Twitter, Pembelajaran Mesin  
  

I. PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia pada tahun 

2019 mulai merencanakan pemindahan 

ibu kota negara. Menurut pemerintah, 

Jakarta saat ini telah memiliki beban 

yang terlalu berat karena populasi yang 

padat, ancaman banjir dan gempa bumi, 

pertumbuhan urbanisasi yang tinggi, dan 

lain – lain [1]. Nusantara merupakan 

nama ibu kota baru yang terletak di 

Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

sebagian Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur. Pemindahan ibu kota 

negara ke Nusantara telah melewati 

banyak pertimbangan seperti risiko  

 

 

 

bencana yang minimal, lokasinya yang 

berada di tengah Indonesia, pemerataan 

ekonomi, dan lahan milik pemerintah 

yang cukup luas sehingga akan 

memudahkan untuk dilakukan 

pembangunan [2]. Tanggapan berbagai 

pihak dan juga masyarakat terhadap 

rencana pemindahan ibu kota negara 

bermacam – macam karena Jakarta yang 

telah lama menjadi ibu kota negara dan 

juga sebagai pusat bisnis. Twitter 

merupakan salah satu media sosial yang 

banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia untuk memberikan tanggapan 

terkait permasalahan tersebut. Sebagian 

masyarakat setuju bahwa ibu kota perlu 
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pindah seperti tweet dari salah satu 

pengguna Twitter Vendra_Deje yang 

menyebut pemerataan pembangunan di 

luar Pulau Jawa makin mengalami 

percepatan [3]. Namun demikian, tentu 

sebagian masyarakat tidak menyetujui 

rencana pemerintah untuk melakukan 

pemindahan ibu kota negara. Salah satu 

penyebabnya yaitu karena jumlah 

anggaran yang akan digunakan 

pemerintah untuk membangun ibu kota 

baru yang tidak sedikit. Analisis 

sentimen adalah analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui sentimen masyarakat 

atau kelompok mengenai suatu entitas 

tertentu [4]. Analisis sentimen perlu 

dilakukan agar dapat mengetahui opini 

masyarakat dan juga menjadi 

rekomendasi bahan pertimbangan 

pemerintah terkait rencana pemindahan 

ibu kota negara Republik Indonesia. 

Tujuan penelitian ini yaitu melakukan 

pengembangan aplikasi analisis 

sentimen dari opini masyarakat terhadap 

rencana pemindahan ibu kota negara 

Republik Indonesia dengan dataset 

Twitter menggunakan metode Naïve 

Bayes. 

Telah banyak dilakukan penelitian 

tentang analisis sentimen dengan Naïve 

Bayes. Penelitian pertama oleh Wardani, 

dkk. melakukan analisis sentimen 

terhadap rencana pemindahan ibu kota 

dengan data dari komentar pada sebuah 

video Youtube yang di unggah oleh 

akun resmi Kompas TV dengan judul 

“Tok!  Presiden Putuskan Kalimantan 

Timur Jadi Ibu Kota Baru Indonesia, Ini 

Pertimbangannnya” [5]. Hasil 

klasifikasi Naïve Bayes untuk model 

Bernoulli sebesar 93,45%, dan model 

Multinomial sebesar 90,19%. Penelitian 

kedua oleh A. Taufiq melakukan 

penelitian analisis sentimen rencana 

pemindahan ibu kota dengan data dari 

Twitter menggunakan algoritma Naïve 

Bayes berbasis Particle Swarm 

Optimization (PSO) [6]. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan dengan 

mengubah nilai population size dan 

inertia weight pada parameter PSO hasil 

akurasi terbaik yang diperoleh adalah 

91,50%, sedangkan pengujian naive 

bayes tunggal diperoleh hasil akurasi 

sebesar 78,88%. Penelitian ketiga oleh 

Arsi, dkk. melakukan analisis sentimen 

terhadap rencana pemindahan ibu kota 

[7]. Hasil nilai akurasi yang didapatkan 

sebesar 94,33%, precision sebesar 0,87, 

recall sebesar 0,99, dan F1 Score 

sebesar 0,92. Penelitian keempat oleh 

Suppala dan Rao melakukan analisis 

sentimen dengan Naïve Bayes [8]. Data 

yang digunakan yaitu tweet sebanyak 

65.536 data. Sentimen dari tweet 

dikategorikan menjadi dua yaitu positif 

dan negatif. Untuk melakukan 

klasifikasi, tahapan yang dilakukan yaitu 

tokenisasi, stopword removal, dan 

digunakan konsep bag of words. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Pemikiran 
 

Pada tahun 2019 

pemerintah 

merencanakan 

pemindahan ibu kota 

negara ke Nusantara

Opini masyarakat di 

media sosial Twitter

Model Analisis 

Sentimen

Aplikasi Analisis 

Sentimen

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 merupakan kerangka 

pemikiran yang digunakan pada 

penelitian ini. Penelitian ini dimulai dari 

melihat opini – opini masyarakat yang 

pro dan kontra terhadap rencana 

pemindahan ibu kota negara di salah 

satu media sosial Twitter. Jumlah tweet 

yang ditulis oleh para pengguna Twitter 

tentu sangat banyak sehingga akan 

membutuhkan waktu yang lama untuk 

membaca dan melakukan analisis satu 

persatu semua tweet tersebut. Tahap 

awal dalam penelitian ini yaitu 

mengumpulkan dataset berupa tweet 

dengan crawling data menggunakan 
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Twitter API. Data ganda pada dataset 

akan dihapus dan setiap tweet akan 

diberikan label kategori sentimen yaitu 

sentimen positif atau sentimen negatif. 

Kemudian akan dilakukan 

preprocessing data sehingga proses 

klasifikasi sentimen bisa dilakukan 

secara optimal. Kemudian model 

analisis sentimen yang dihasilkan akan 

digunakan pada aplikasi antarmuka 

analisis sentimen untuk melakukan 

prediksi sentimen dari dataset baru yang 

tidak diberi label sentimen. Aplikasi 

yang dihasilkan diharapkan dapat 

melakukan analisis sentimen 

menggunakan data tweet dengan jumlah 

yang banyak secara otomatis sehingga 

pengguna tidak perlu melakukan analisis 

sentimen secara manual. 
 

B. Awal Penelitian 

Pada tahap ini pengumpulan data 

dilakukan dengan cara crawling dari 

Twitter menggunakan bahasa 

pemrograman Python. Data tweet yang 

diambil adalah tweet pada tanggal 21 – 

30 Maret 2022. Dari pengumpulan data 

didapatkan dataset yang berjumlah 

2.399 tweet. Setelah itu dilakukan 

preprocessing pada dataset dan 

menghasilkan 570 tweet yang disimpan 

dengan nama file data1.csv. Tahap 

preprocessing yang dilakukan yaitu data 

cleansing, stopword removal, stemming, 

remove duplicate, dan tokenisasi. 

Selanjutnya 570 data yang terdapat 

dalam dataset ini dibagi menjadi dua 

dataset yang masing – masing memiliki 

jumlah data yang sama yaitu sebanyak 

285 data. Dataset pertama dengan nama 

DS_Labeled1.csv digunakan pada tahap 

inkremental satu dan dataset kedua 

dengan nama DD2.csv digunakan pada 

tahap inkremental dua. 
 

 

 

C. Pengembangan Aplikasi Analisis 

Sentimen 

Pengembangan aplikasi analisis 

sentimen dalam penelitian ini 

menggunakan metode inkremental, yang 

terdiri dari tahap inkremental satu dan 

inkremental dua. Metode inkremental 

merupakan salah satu metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) yang 

mengkombinasikan elemen – elemen 

dari metode waterfall dengan filosofi 

perulangan pada metode SDLC 

prototype [9]. Pada metode ini, setiap 

tahap inkremental terdiri dari empat 

proses yaitu analisis, desain, 

implementasi, dan pengujian. Uraian 

masing – masing proses pada tahap 

inkremental tersebut adalah sebagai 

berikut: 
 

1. Inkremental Satu 

a. Analisis 

Tahap analisis untuk mengetahui 

kebutuhan dalam pengembangan model 

klasifikasi. Untuk melakukan 

pembuatan model analisis sentimen 

digunakan bahasa pemrograman Python 

dengan aplikasi Spyder yang merupakan 

bagian dari Anaconda Navigator. 

Tahapan ini memerlukan dataset bersih 

yang telah dibuat pada awal penelitian 

yaitu dengan nama file 

DS_Labeled1.csv yang berisikan 285 

tweet. Kemudian dilakukan pembobotan 

kata dengan Term Frequency – Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF 

adalah suatu metode pembobotan yang 

menghasilkan bobot gabungan setiap 

term pada sebuah dokumen [10]. TF-

IDF merupakan proses pengubahan data 

dari teks menjadi matriks yang berisi 

data numerik [11]. Pada pembobotan 

kata dengan TF-IDF, bobot tweet-nya 

berdasarkan nilai tunggal. Setelah itu 

klasifikasi dilakukan untuk pelatihan 

model. 

Algoritma yang diusulkan untuk 

klasifikasi adalah Bernoulli Naïve 

Bayes. Naïve Bayes merupakan salah 

satu algoritma untuk melakukan 

klasifikasi yang berdasarkan pada 

teorema Bayes [12]. Algoritma ini 

ditemukan oleh ilmuwan Inggris 

bernama Thomas Bayes. Algoritma ini 
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dipilih karena dapat digunakan untuk 

klasifikasi teks dan tidak memerlukan 

data latih yang banyak. Selain itu 

berdasarkan penelitian – penelitian 

terdahulu, analisis sentimen yang 

dilakukan dengan metode Naïve Bayes 

mendapatkan hasil yang baik. 

Validasi data menggunakan teknik 

K-Fold Cross Validation dengan k=5. K-

fold Cross Validation merupakan salah 

satu metode validasi data yang biasa 

digunakan dalam pencarian model 

terbaik pada pembelajaran mesin [13]. 

Pada metode ini, data dibagi ke dalam 

sejumlah k fold. Sehingga apabila nilai k 

yang digunakan adalah 5 maka data 

dibagi ke dalam lima fold. Kemudian 

untuk masing – masing dari lima fold 

tersebut, akan dilakukan lima kali iterasi 

dengan menggunakan empat fold untuk 

training dan satu fold untuk testing. 
Untuk mengevaluasi model digunakan 

Confusion Matrix yaitu dengan nilai 

accuracy, precision, recall, dan f1-

score. Confusion Matrix digunakan 

karena nilainya binary. Hasil dari 

prediksi tersebut yaitu melakukan 

pelabelan sentimen secara otomatis oleh 

mesin. 
 

b. Desain 

Tahap desain untuk membuat alur 

proses pengembangan model 

pembelajaran mesin. 
 

Dataset bersih yang 

sudah diberi label 

sentimen

Klasifikasi Bernoulli 

Naïve Bayes dengan 

metode validasi data 

K-Fold Cross 

Validation

Model Bernoulli 

Naïve Bayes

Evaluasi model 

dengan nilai accuracy, 

precision, recall, dan 

f1-score

Pembobotan kata 

dengan TF-IDF

 
Gambar 2 Desain Pengembangan Model 

Gambar 2 merupakan desain tahapan 

pengembangan model. Tahapan ini 

memerlukan dataset bersih yang telah 

dibuat pada awal penelitian. Kemudian 

dilakukan pembobotan kata dengan TF-

IDF. Setelah itu klasifikasi dilakukan 

untuk pelatihan model yaitu dengan 

Bernoulli Naïve Bayes. Untuk validasi 

data digunakan teknik K-Fold Cross 

Validation dengan k=5. Kemudian 

untuk evaluasi model akan digunakan 

nilai accuracy, precision, recall, dan f1-

score. 
 

c. Implementasi 

Tahap implementasi untuk membuat 

model klasifikasi berdasarkan pada 

tahap desain. 
 

d. Pengujian 

Tahap pengujian model yang telah 

dibuat sehingga mendapatkan hasil. Dari 

hasil tersebut kemudian dilakukan 

evaluasi terhadap model klasifikasi yang 

telah dibuat untuk melihat nilai 

accuracy, precision, recall, dan f1-

score. 
 

2. Inkremental Dua 

a. Analisis 

Tahap analisis untuk mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan untuk 

membuat tampilan. Pada tahap 
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inkremental dua penelitian ini akan 

membangun aplikasi Graphical User 

Interface (GUI) untuk memudahkan 

pengguna dalam menggunakan aplikasi. 

Pengembangan aplikasi akan 

menggunakan aplikasi QtDesigner. 

QtDesigner menggunakan library 

PyQt5 untuk membuat tampilan GUI.  
 

b. Desain 

Tahap desain yaitu melakukan 

perancangan tampilan berupa gambaran 

tentang data yang akan ditampilkan. 
 

c. Implementasi 

Tahap implementasi yaitu membuat 

tampilan sesuai dengan gambaran hasil 

yang diharapkan pada tahap desain. 
 

d. Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

hasil pengembangan aplikasi analisis 

sentimen dengan metode Blackbox. 

III. PEMBAHASAN 

Pada tahap inkremental satu, 

dilakukan penghitungan TF-IDF agar 

algoritma pembelajaran mesin dapat 

melakukan proses analisis sentimen 

karena data teks telah diubah menjadi 

angka. Keluaran hasil TF-IDF yang 

telah dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
 

 
Gambar 3 Keluaran Hasil TF-IDF 

 
Gambar 4 Hasil Confusion Matrix 

Dari hasil confusion matrix pada 

Gambar 4, angka 230 adalah True 

Positive (TP), angka 12 adalah False 

Positive (TN), angka 38 adalah False 

Negative (FN), dan angka 5 adalah True 

Negative (TN). Dari hasil tersebut, 

jumlah tweet yang diklasifikasikan 

dengan benar berjumlah 235 tweet yang 

berasal dari 230 tweet positif ditambah 

dengan 5 tweet negatif. 
Tabel 1 Hasil Evaluasi Model 

Iterasi Accuracy Precision Recall F1-

Score 

1 84,21% 92,31% 90,6% 91,4% 

2 82,46% 97,87% 83,6% 90,2% 

3 73,68% 91,11% 78,9% 84,5% 

4 82,46% 95,83% 85,2% 90,2% 

5 89,47% 98% 90,7% 94,2% 
Rata 

- rata 
82,46% 95,02% 85,8% 90,1% 

 

Hasil evaluasi model berupa nilai 

Accuracy, Precision, Recall, dan F1-

Score dapat dilihat pada Tabel 1. Dari 

tabel tersebut, hasil klasifikasi dalam 

penelitian ini mendapatkan rata – rata 

accuracy sebesar 82,46%, precision 

sebesar 95,02%, recall sebesar 85,8%, 

dan f1-score sebesar 90,1%. 
 

 
Gambar 5 Sampel Hasil Analisis Sentimen 

Gambar 5 menunjukkan hasil analisis 

sentimen yang telah berhasil dilakukan 

pada tahap inkremental satu yang 

disimpan dalam file inc1_result.csv. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap 

inkremental dua untuk pengembangan 

aplikasi GUI analisis sentimen. 
 



 

KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 9, No. 2, Juni 2023 

 

 

 

460 
 

 
Gambar 6 Tampilan setelah melakukan 

Preprocessing 

Hasil pengembangan aplikasi GUI 

dapat dilihat pada Gambar 6 dan 

Gambar 7. 
 

 
Gambar 7 Tampilan setelah melakukan 

Classification 

Gambar 7 merupakan hasil analisis 

sentimen yang telah dituliskan secara 

otomatis oleh program pada kolom 

Prediksi dengan nilai positif atau 

negatif. Dari proses ini didapatkan tweet 

positif sebanyak 266 dan tweet negatif 

sebanyak 19. 

IV. SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini dalam 

melakukan pengembangan aplikasi 

analisis sentimen terhadap rencana 

pemindahan ibu kota negara Republik 

Indonesia dibagi sesuai tahapan metode 

inkremental sebagai berikut: 

• Pengembangan aplikasi analisis 

sentimen dari opini masyarakat 

terhadap rencana pemindahan ibu 

kota negara dengan dataset Twitter 

telah berhasil dilakukan dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes. 

• Rata – rata accuracy yang 

didapatkan dalam penelitian ini 

sebesar 82,46%, precision sebesar 

95,02%, recall sebesar 85,79%, dan 

f1-score sebesar 90,12%. 

• Berdasarkan metode pengujian 

Blackbox, aplikasi dapat dijalankan 

dan tombol Browse File dapat 

berfungsi untuk memilih file dataset 

yang akan digunakan, tombol Show 

untuk menampilkan data, tombol 

Preprocessing untuk melakukan 

tombol Classification untuk 

melakukan analisis sentimen, dan 

tombol Delete untuk menghapus 

data. 

• Dari proses analisis sentimen yang 

dilakukan pada tahap inkremental 

dua dapat diketahui tweet dengan 

sentimen positif lebih banyak 

daripada tweet dengan sentimen 

negatif yaitu masing – masing 

berjumlah 266 dan 19. Maka dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat 

cenderung mendukung dan 

menyetujui rencana pemerintah 

terkait pemindahan ibu kota negara. 

 

Saran setelah menyelesaikan 

penelitian ini untuk dilakukan pada 

penelitian selanjutnya adalah: 

• Pemberian label dapat dilakukan 

dengan program atau library untuk 

mempersingkat waktu. 

• Tahap preprocessing yang 

dilakukan lebih banyak sehingga 

dapat meningkatkan proses 

pembelajaran model. 

• Analisis sentimen dapat dilakukan 

menggunakan algoritma lain. 

• Aplikasi dapat melakukan analisis 

sentimen pada dataset baru dengan 

jumlah data yang berbeda dengan 

dataset yang digunakan untuk 

pelatihan model pembelajaran 

mesin. 
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